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Abstrak 
Keterlambatan penyelesaian suatu proyek dapat menimbulkan berbagai dampak buruk yang 

ditanggung semua pihak. Maka diperlukan pengetahuan tentang penyebab keterlambatan, agar 

keterlambatan proyek dapat dicegah atau diatasi. Dalam penelitian ini akan dilakukan analisis 

keterlambatan proyek pada pembangunan tanggul pengaman pantai di Jakarta Utara. Beberapa 

masalah telah diidentifikasi sebagai penyebab itu yakni masalah manajerial, bahan/material, 

desain, dll. Penelitian ini bertujuan menelaah beberapa faktor yang menunda penyelesaian proyek 

tersebut, mencari peringkat urutan setiap faktor dan mencari faktor utama yang mempengaruhi 

keterlambatan proyek di wilayah studi. Analisis data di dalam penelitian ini menggunakan 

analisis deskriptif dan korelasi rank spearman. Faktor koordinasi dan komunikasi yang buruk 

antar bagian-bagian dalam organisasi kerja kontraktor mendapatkan nilai rata-rata (mean) 

tertinggi sebesar 3,50. Dan faktor lamanya proses pembuatan gambar kerja memiliki nilai 

koefisien korelasi tertinggi yakni sebesar -0,514. 

 

Kata kunci: Faktor Keterlambatan Proyek, Analisis Deskriptif, Korelasi Rank Spearman  

Abstract 
Delay in the completion of a project can cause various bad impacts that are borne by all parties. 

So knowledge about the causes of delays is needed, so that project delays can be prevented. In this 

study, an analysis of project delays will be carried out on the construction of NCICD project in 

North Jakarta. Several problems have been identified as the cause, namely managerial problems, 

construction materials, design, etc. This study aims to examine several factors that delay the 

incompletion cause of the project, find the ranking of each factor and find the main factors that 

affect project delays in the study area. Data analysis in this study used descriptive analysis and 

spearman rank correlation. The factor of poor coordination and communication between sections 

in the contractor's work organization gets the highest average value (mean) of 3.50. And the factor 

of the length of the process of making working drawings has the highest correlation coefficient 

value of -0.514. 

 

Keywords: Delay Factors Of Completion The Project,, Descriptive Analysis, Spearman Rank  

 

1. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Dalam pelaksanaan suatu pekerjaan konstruksi, sering timbul suatu kendala yang 

mengakibatkan keterlambatan penyelesaian pekerjaan, sehingga waktu penyelesaian pekerjaan tidak 

sesuai dengan yang telah ditetapkan pada dokumen kontrak pekerjaan. Keterlambatan proyek dapat 

menimbulkan pembengkakan biaya, sehingga perusahaan terkena dampak berupa penambahan 

pengeluaran yang tak diduga. Hal ini tentunya akan menyebabkan kerugian besar bagi pihak-pihak 

yang terkait dalam proyek konstruksi tersebut.  

Menurut Andi et al. (2003), secara umum faktor-faktor penyebab keterlambatan yang dapat 

mempengaruhi waktu penyelesaian konstruksi terdiri dari tujuh kategori, yaitu tenaga kerja, bahan, 

peralatan, karakteristik tempat, manajerial, keuangan dan faktor-faktor lainnya seperti intensitas 

hujan, kecelakaan kerja dan kondisi ekonomi. 

Berbagai kendala yang timbul dan menyebabkan keterlambatan dalam pekerjaan konstruksi 

akan mengakibatkan kerugian, baik moril ataupun material. Berbagai cara dilakukan guna mengatasi 
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kendala yang mengakibatkan keterlambatan dan kerugian. Keterlambatan dapat ditimbulkan oleh 

penyedia jasa, pengguna jasa, maupun pihak lain yang terkait dalam pekerjaan konstruksi.  

Keterlambatan proyek konstruksi berarti bertambahnya waktu pelaksanaan penyelesaian 

proyek yang telah direncanakan dan tercantum dalam dokumen kontrak (Kusjadmikahadi, 1999). 

Menurut Levis & Atherley (1996), pekerjaan yang sudah ditargetkan harus selesai pada waktu yang 

telah ditentukan namun tidak terpenuhi, maka dapat dikatakan pekerjaan tersebut mengalami 

keterlambatan. 

Menurut Proboyo (1999), keterlambatan dalam setiap proyek selalu menimbulkan kerugian 

yang dialami semua pihak. Karena dampak dari keterlambatan tersebut harus ditanggung oleh semua 

pihak yang terkait dalam kontrak. Hal ini adalah tentang apa dan siapa yang menjadi penyebab 

keterlambatan, tuntutan waktu penyelesaian, dan pembengkakan biaya.  

Dari segi pemilik, keterlambatan proyek tentunya akan membawa kerugian karena pemilik 

akan mengalami pengurangan pemasukan karena penundaan pengoperasian fasilitas yang telah 

dipesan. Sedangkan bagi kontraktor, kerugian timbul karena denda penalti akibat keterlambatan yang 

terjadi berdasarkan kontrak yang telah ditandatangani kedua pihak (Levis & Atherley, 1996). 

Jadi, keterlambatan penyelesaian suatu proyek dapat menimbulkan berbagai dampak buruk 

yang ditanggung semua pihak. Maka diperlukan pengetahuan tentang penyebab keterlambatan, agar 

keterlambatan proyek dapat dicegah atau diatasi. 

Dalam penelitian ini akan dilakukan analisis keterlambatan proyek pada pembangunan tanggul 

pengaman pantai di Jakarta Utara. Daerah pesisir utara Jakarta adalah salah satu area yang menjadi 

fokus dari Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) untuk program 

Pengembangan Terpadu Pesisir Ibukota Negara (PTPIN) atau National Capital Integrated Coastal 

Development (NCICD) berupa pembangunan tanggul pengaman pantai.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor apa yang dapat menjadi penyebab 

keterlambatan, serta untuk mengetahui peringkat penyebab keterlambatan pada pekerjaan 

pembangunan tanggul pengaman pantai di Jakarta. Serta dikemudian hari, diharapkan dapat 

dijadikan bahan evaluasi bagi pihak-pihak yang terkait dalam jasa konstruksi untuk menghindari 

keterlambatan proyek, khususnya dalam pekerjaan pembangunan tanggul pengaman pantai. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian diatas maka, masalah yang akan diteliti adalah: 

1. Faktor-faktor apa yang menyebabkan keterlambatan dalam proyek pembangunan tanggul 

pengaman pantai di Jakarta? 

2. Bagaimana peringkat penyebab keterlambatan dalam proyek pembangunan tanggul 

pengaman pantai di Jakarta? 

 

1.3 Lokasi Studi 

Proyek pembangunan tanggul pengaman pantai yang berlokasi di area kota administrasi 

Jakarta Utara. 

 

1.4     Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang menyebabkan keterlambatan dalam proyek 

pembangunan tanggul pengaman pantai di Jakarta. 

2. Untuk mengetahui peringkat penyebab keterlambatan dalam proyek pembangunan 

tanggul pengaman pantai di Jakarta. 

 

1.5     Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, perlu ditentukan fokus masalah yang akan dibatasi dalam tugas akhir ini, 

yakni sebagai berikut:  

1. Obyek penelitian adalah keterlambatan penyelesaian proyek pada pekerjaan pembangunan 

tanggul pengaman pantai di Jakarta.  
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2. Responden dalam penelitian ini adalah individu dari pihak penyedia jasa, pengawas dan 

pemilik yang terlibat langsung dalam proyek pembangunan tanggul pengaman pantai di 

Jakarta. 

3. Metode pengumpulan data dengan cara kuesioner. 

4. Analisis data dengan menggunakan program SPSS for windows. 

 
2.       TINJAUAN PUSTAKA 

  Penelitian terkait faktor keterlambatan penyelesaian proyek sudah dilakukan oleh beberapa 

peneliti seperti Budiman Proboyo (1999) dalam penelitiannya yang berjudul Keterlambatan Waktu 

Pelaksanaan Dan Peringkat Dari Penyebab-Penyebabnya untuk proyek yang ada di wilayah 

Surabaya, I.A. Rai Widhiawati (2009) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Faktor-Faktor 

Penyebab Keterlambatan Pelaksanaan Proyek Konstruksi untuk proyek-proyek yang ada di wilayah 

Bali, Suyatno (2010) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Faktor Penyebab Keterlambatan 

Penyelesaian Proyek Gedung (Aplikasi Model Regresi) untuk proyek yang ada di wilayah Surakarta. 

 

2.1     Proyek Konstruksi 

 Soeharto (1995), kegiatan proyek dapat diartikan sebagai satu kegiatan sementara yang 

berlangsung dalam jangka waktu terbatas, dengan alokasi sumber daya tertentu dan dimaksudkan 

untuk melaksanakan tugas yang sasarannya telah digariskan dengan jelas. 

 

2.2    Manajemen Konstruksi 

 Dipohusodo (1996), manajemen merupakan proses terpadu dimana individu-individu sebagai 

bagian dari organisasi dilibatkan untuk memelihara, mengembangkan, mengendalikan, dan 

menjalankan program-program, yang semuanya diarahkan pada sasaran yang telah ditetapkan dan 

berlangsung menerus seiring dengan berjalannya waktu. 

 

2.3 Keterlambatan Proyek 

 Kusjadmikahadi (dalam Leonda 2008) menyatakan bahwa, keterlambatan proyek konstruksi 

berarti bertambahnya waktu pelaksanaan penyelesaian proyek yang telah direncanakan dan 

tercantum dalam dokumen kontrak. 

 Menurut Proboyo (1999), keterlambatan pelaksanaan proyek umumnya selalu menimbulkan 

akibat yang merugikan bagi pemilik maupun kontraktor karena dampak keterlambatan adalah konflik 

dan perdebatan tentang apa dan siapa yang menjadi penyebab, juga tuntutan waktu, dan biaya 

tambah. 

 
2.4 Penyebab Keterlambatan Proyek 

  Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keterlambatan waktu pelaksanaan proyek konstruksi 

adalah:   

1. Tenaga Kerja 

a. Kurangnya keahlian tenaga kerja. 

b. Kekurangan tenaga kerja. 

c. Tenaga kerja kurang disiplin. 

d. Tenaga kerja kurang motivasi dalam bekerja. 

e. Kurangnya kehadiran tenaga kerja. 

f. Penggantian tenaga kerja baru. 

g. Buruknya komunikasi antara tenaga kerja dengan pimpinan/kepala tukang/mandor. 

h. Kelalaian/keterlambatan dari (tenaga) subkontraktor.  

2. Bahan/Material 

a. Pengadaan/pengiriman material terhambat. 

b. Ketersediaan bahan terbatas di pasaran 

c. Kualitas material buruk 

d. Kerusakan bahan/material di tempat penyimpanan. 

e. Kesalahan pengolahan material 
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f. Adanya perubahan material oleh owner 

g. Keterlambatan pabrikasi khusus bahan bangunan 

h. Kelangkaan bahan/material yang dibutuhkan 

3. Karakteristik Tempat 

a. Akses ke lokasi proyek yang sulit 

b. Permasalahan dengan masyarakat di sekitar proyek 

c. Permasalahan kondisi lingkungan/bangunan/utilitas di sekitar proyek. 

d. Keadaan permukaan dan dibawah permukaan tanah 

e. Tempat penyimpanan bahan/material kurang baik. 

4. Manajerial 

a. Pengawasan proyek 

b. Produktivitas tidak optimum oleh kontraktor 

c. Kualitas pengontrolan pekerjaan. 

d. Pengalaman manajer lapangan 

e. Perhitungan kebutuhan kerja. 

f. Komunikasi antara kontraktor dan konsultan. 

g. Komunikasi antara kontraktor dan pemilik 

h. Komunikasi antara main kontraktor dan sub kontraktor. 

i. Koordinasi dan komunikasi yang buruk antar bagian-bagian dalam organisasi kerja 

kontraktor. 

j. Kesalahan manajemen material dan peralatan. 

5. Jadwal 

a. Perencanaan schedule yang tidak tepat  

b. Jangka waktu pelaksanaan yang tidak realistis. 

c. Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik/terpadu. 

d. Pelaksanaan pekerjaan di waktu libur natal dan tahun baru 

e. Pelaksanaan pekerjaan di waktu libur idul fitri 

6. Desain 

a. Perubahan gambar desain pekerjaan pada waktu pelaksanaan.  

b. Lamanya proses pembuatan gambar kerja.  

c. Kesalahan desain oleh perencana 

d. Ketidaklengkapan gambar desain. 

e. Keterlambatan pemberian detail gambar.  

f. Kerumitan desain 

7. Aspek Lingkup dan Dokumen Pekerjaan (Kontrak) 

a. Lamanya waktu proses persetujuan pekerjaan/gambar kerja/material 

b. Perubahan metode kerja 

c. Metode konstruksi/pelaksanaan kerja yang salah. 

d. Permasalahan subkontrak 

e. Adanya pekerjaan tambah 

f. Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yang telah selesai. 

8. Peralatan 

a. Mobilisasi/pengadaan peralatan yang lambat 

b. Peralatan terbatas (kurangnya ketersediaan peralatan). 

c. Kualitas peralatan yang buruk. 

d. Kerusakan peralatan. 

e. Kesulitan mencari tempat penyewaan peralatan 

9. Keuangan 

a. Keterlambatan pembayaran oleh pemilik. 

b. Alokasi dana yang tidak cukup. 

c. Harga bahan/material yang mahal. 

d. Telatnya pembayaran (upah) kepada pekerja. 
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10. Bangunan Fisik 

a. Luas wilayah pekerjaan 

b. Jumlah unit 

11. Cuaca 

a. Intensitas curah hujan 

b. Cuaca buruk/hujan deras/lokasi tergenang 

c. Cuaca panas 

d. Cuaca yang berubah-ubah 

12. Kejadian Yang Tidak Terduga 

a. Terjadinya huru-hara/kerusuhan. 

b. Bencana alam 

c. Pemogokan buruh. 

d. Kecelakaan kerja. 

e. Terjadinya pandemi/wabah penyakit (covid-19). 

13. Kebijakan Pemerintah 

a. Kenaikan BBM. 

b. Kondisi ekonomi. 

c. Kondisi politik. 

 
3.       METODE PENELITIAN  

 Metode penelitian dalam studi keterlambatan proyek ini ditentukan untuk mengarahkan 

pembahasan studi secara terstruktur mulai dari studi literatur, penemuan masalah, pengamatan, 

pengumpulan data baik dari referensi tertulis maupun observasi langsung dilapangan, lalu melakukan 

pengolahan dan interpretasi data sampai penarikan kesimpulan atas permasalahan yang diteliti. 

 

3.1    Metode Pengumpulan Data 

 Pengumpulan Data Primer 

Pengumpulan data primer merupakan data yang diperoleh langsung berhubungan dengan 

responden. Kuesioner digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

 Pengumpulan Data Sekunder  

Pengumpulan data sekunder berupa data yang diperoleh dari referensi tertentu atau literatur-

literatur yang berkaitan dengan keterlambatan proyek.  

 

3.2    Teknik Pengumpulan Data 

Populasi dalam penelitian ini adalah proyek pembangunan pengaman pantai di Jakarta Utara 

pada tahun 2021.  

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan proportionate stratified random 

sampling, teknik ini digunakan apabila populasi mempunyai anggota yang tidak homogen dan 

berstrata secara proporsional. Responden/sampel dalam penelitian ini adalah individu dari pihak 

penyedia jasa, pengawas dan pemilik yang terlibat langsung di dalam proyek pembangunan 

pengaman pantai di Jakarta Utara pada tahun 2021. Meliputi project manager, site manager, 

engineer, atau pihak yang mengetahui seluk beluk proyek dan dipercaya untuk mengisi kuesioner 

(minimal lulusan SLTA). 

Daftar pertanyaan atau kuesioner dibagikan kepada responden untuk diisi dengan mendatangi 

langsung responden serta memberikan penjelasan tentang hal-hal yang berkaitan dengan penelitian, 

dan pengisian kuesioner didampingi langsung oleh peneliti. 

 

3.3    Pengolahan Data Penelitian 

Setelah seluruh data yang diperoleh melalui kuesioner terkumpul, data yang terkumpul masih 

bersifat kualitatif maka perlu dikuantitatifkan dengan memberikan nilai / skor pada masing-masing 

variabel, adapun nilai / skor sebagai berikut: 
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1. Untuk jawaban tidak berpengaruh diberi skor 1 

2. Untuk jawaban agak berpengaruh diberikan skor 2 

3. Untuk jawaban berpengaruh diberikan skor 3 

4. Untuk jawaban sangat berpengaruh diberikan skor 4 

 

Setelah data dikuantitatifkan, selanjutnya data dianalisa menggunakan metode kuantitatif, 

menggunakan SPSS for windows, untuk mencari seberapa besar pengaruh faktor-faktor yang 

diberikan terhadap keterlambatan proyek konstruksi bangunan gedung, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi dan paling menentukan berdasarkan urutan rangking dalam setiap penilaian dari 

masing-masing responden berdasarkan urutan rangking dalam setiap penilaian dari masing-masing 

responden. 

 

3.3.1 Analisis Rangking 

Metode analisis ini berguna untuk menentukan rangking para responden dan memberikan 

prioritas terhadap variabel studi. Maka data yang diperoleh dianalisis dengan mean rank atau nilai 

rata-rata yang akan digunakan untuk menentukan faktor-faktor yang berpengaruh dalam 

keterlambatan proyek konstruksi bangunan gedung. 

Mean rank atau nilai rata-rata didapat dengan menjumlahkan data seluruh individu dalam 

kelompok, kemudian dibagi jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut. Rata-rata hitung 

(mean) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

                                                                𝑋̅ = 
∑Xi

𝑛
                                                        (1) 

Dimana:  

𝑋̅ = Mean (Rata-rata)  

∑Xi = Jumlah nilai X ke i sampai ke n  

n = Jumlah sampel atau banyak data 

 

 

Dari hasil data perhitungan nilai rata-rata (mean) dapat ditentukan dari masing-masing faktor 

dengan cara mengurutkan dari nilai rata-rata yang paling tinggi sebagai rangking pertama. Apabila 

ada faktor yang memiliki nilai rata-rata sama maka dibandingkan kembali dengan nilai standar 

deviasi dengan faktor yang nilai standar deviasi yang paling rendah sebagai peringkat pertama. 

Standar deviasi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

                                                                       S = 
√∑ (𝑋𝑖−𝑋)²𝑛

𝑖=1

(𝑛−1)
                                                     (2) 

Dimana:  

S  = Simpang baku  

Xi  = Nilai X ke i sampai n  

X  = Rata-rata nilai  

n  = Jumlah sampel 
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3.3.2 Korelasi Rank Spearman 

Menurut Sugiyono (2010), korelasi Rank Spearman digunakan untuk mencari hubungan atau 

untuk menguji signifikasi hipotesis asosiatif bila masing-masing variabel yang dihubungkan 

berbentuk ordinal, dan sumber data antar variabel tidak harus sama. Berikut rumus analisis korelasi 

tersebut: 

                                                                          rs = 1 - 
6 ∑ d2

n(n2 −1)
                                                             (3) 

 

Dimana:  

rs = koefisien korelasi rank spearman  

d = selisih peringkat untuk masing-masing pasangan 

n  = jumlah responden 

 

Setelah angka korelasi spearman diperoleh, menurut Sarwono (2006) untuk mengetahui sejauh 

mana kekuatan hubungan variabel tersebut, maka digunakan tafsiran nilai menggunakan kriteria 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kriteria Tingkat Kekuatan Korelasi 

Kriteria Tingkat Kekuatan Korelasi 

0,00 - 0,25 Sangat Lemah 

0,26 - 0,50 Cukup 

0,51 - 0,75 Kuat 

0,76 - 0,99 Sangat Kuat 

1,00 Sempurna 

 

Lalu, untuk dasar pengambilan keputusan dalam menilai tingkat signifikasi dalam uji korelasi 

spearman adalah: 

 

 Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang 

signifikan antara variabel yang dihubungkan. 

 Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi yang 

signifikan antara variabel yang dihubungkan.  

 

Dan untuk kriteria dalam penilaian arah korelasi adalah sebagai berikut: 

 

 Jika koefisien korelasi bernilai positif, maka hubungan kedua variabel dikatakan searah. 

Artinya jika variabel X meningkat maka variabel Y juga akan meningkat. 

 Jika koefisien korelasi bernilai negatif, maka hubungan kedua variabel dikatakan tidak 

searah. Artinya jika variabel X meningkat maka variabel Y juga akan menurun, atau 

sebaliknya. 
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3.3.3 Uji Reliabilitas 

 Menurut Sugiyono (2017), suatu kuesioner dinyatakan reliabel apabila jawaban seseorang 

terhadap pernyataan (dapat) konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas adalah untuk 

melihat sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan obyek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama. Metode untuk pengujian reliabilitas dengan melihat nilai Cronbach's Alpha pada 

output program SPSS, dengan kriteria: 

 

 Jika hasil α > 0,60  = reliabel atau konsisten. 

 Jika hasil α < 0,60  = tidak reliabel atau tidak konsisten. 

 

4. HASIL & PEMBAHASAN  

4.1 Pengumpulan Data Kuesioner 

Pengambilan data penelitian (kuesioner) dilakukan oleh peneliti dalam waktu kurang lebih 

satu bulan yaitu selama bulan desember tahun 2021. Hambatan yang terjadi saat pengambilan data 

kuesioner adalah kesibukan para responden dikarenakan sedang fokus mengejar progres 

penyelesaian proyek, sehingga kesulitan dalam meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner 

penelitian ini. 

 

4.2 Deskripsi Responden 

Populasi dalam penelitian ini adalah 38 orang responden, yaitu dari pihak kontraktor, 

pengawas dan pemilik. Dibawah ini akan ditampilkan karakteristik responden berdasarkan pihak, 

lama bekerja dalam bidang konstruksi dan pendidikan terakhir. 

 

A. Karakteristik Responden Berdasarkan Pihak 

Proyek konstruksi tentunya akan melibatkan berbagai macam pihak. Diantaranya adalah pihak 

kontraktor, pengawas dan tentunya pemilik. Semua pihak yang terlibat akan saling terkait dengan 

perjanjian kerja yang disebut kontrak.  

 
Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Pihak 

Pihak 
Jumlah 

(Orang) 
% 

Kontraktor 29 76 

Pengawas 4 11 

Owner 5 13 

Total 38 100 

 
Gambar 4.1 Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Pihak 

29; 76%

4; 11%

5; 13%

Kontraktor Konsultan Supervisi / Pengawas Owner
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Dari tabel dan diagram diatas terlihat bahwa responden dari pihak kontraktor adalah yang 

terbanyak, yaitu sebanyak 76%. Lalu diikuti dari pihak pemilik sebanyak 11%, dan dari pihak 

pengawas sebanyak 13%. 

 

B. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja Dalam Bidang Konstruksi 

Pengalaman yang dimiliki oleh seorang responden dapat mempengaruhi tingkat keakuratan 

jawaban. Semakin lama pengalaman kerja seseorang dibidang konstruksi, maka pengetahuan 

responden tentang proyek dapat semakin tinggi. 

 
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja Dalam Bidang Konstruksi 

Pengalaman Kerja Jumlah (Orang) % 

< 5 Tahun 8 21 

5 sd 15 Tahun 16 42 

> 15 Tahun 14 37 

Total 38 100 

 

 
 

Gambar 4.2 Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja Dalam Bidang Konstruksi 

 

Berdasarkan tabel dan diagram diatas terlihat bahwa responden yang memiliki pengalaman 

kerja antara 5 sampai dengan 15 tahun dibidang konstruksi adalah yang terbanyak, yaitu sebesar 

42%. Sedangkan jumlah responden yang memiliki pengalaman kerja kurang dari 5 tahun dan lebih 

dari 15 tahun memiliki persentase hampir seimbang, yakni 21% dan 37%. 

 

C. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Tingkat pendidikan seorang responden memiliki kaitan terhadap pengetahuan responden 

tersebut dalam menilai permasalahan keterlambatan proyek. Hal ini tentunya dapat meningkatkan 

keakuratan jawaban responden saat mengisi kuesioner. 

 
Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir 
Jumlah 

(Orang) 
% 

SLTA 9 24 

D3 4 11 

S1 24 63 

S2 1 3 

Total 38 100 

 

< 5 Tahun
26%

5 sd 15 Tahun
52%

> 15 Tahun
22%

< 5 Tahun  5 sd 15 Tahun > 15 Tahun
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Gambar 4.3  Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

Dari tabel dan diagram diatas terlihat bahwa responden yang memiliki tingkat pendidikan S1 

adalah yang terbanyak, yaitu sebesar 63%. Lalu responden dengan pendidikan terakhir D3 adalah 

sebesar 11%. Responden dengan tingkat pendidikan SLTA adalah sebesar 24%. Sedangkan 

responden dengan tingkat pendidikan S2 adalah sebesar 3%. 

 

4.3 Hasil Penelitian 

Dari hasil pengisian kuesioner oleh responden, didapatkan data mengenai keterlambatan 

proyek pembangunan tanggul pengaman pantai di Jakarta. Untuk memperoleh rangking dari faktor-

faktor keterlambatan, data diolah menggunakan SPSS for windows menggunakan analisis deskriptif 

untuk mencari nilai tingkat rata-rata masing-masing faktor penyebab keterlambatan. Sedangkan 

untuk mengetahui hubungan korelasi, data diolah menggunakan analisis korelasi rank spearman. 

 

4.4 Hasil Penelitian 

Setelah data diolah dan didapatkan nilai rata-rata (mean) ranknya maka setiap faktor dapat dirangking 

berdasarkan nilai mean rank dan standar deviasinya. 

 

A. Analisis Rangking Secara Keseluruhan 
Analisis rangking secara keseluruhan memperlihatkan hasil secara umum peringkat semua 

faktor-faktor keterlambatan yang penyelesaian proyek pembangunan tanggul pengaman pantai di 
Jakarta yang dilaksanakan pada tahun 2021. 
 

B. Analisis Rangking 10 (sepuluh) Terbesar 
Analisis rangking 10 (sepuluh) terbesar menunjukan peringkat 10 (sepuluh) terbesar faktor 

penyebab keterlambatan proyek pembangunan tanggul pengaman pantai di Jakarta yang 
dilaksanakan pada tahun 2021. 

 
Tabel 4.4 Rangking Faktor Sepuluh Terbesar Secara Keseluruhan 

No. Penyebab Keterlambatan Sum Mean Std. Deviation 

1 
Koordinasi dan komunikasi yang buruk antar 

bagian-bagian dalam organisasi kerja kontraktor 
133 3.50 0,604 

2 Pengadaan/pengiriman material terhambat 130 3.42 0,722 

3 
Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan 

baik/terpadu 
125 3.29 0,768 

4 
Komunikasi antara main kontraktor dan sub 

kontraktor 
124 3.26 0,685 

5 
Kelalaian/keterlambatan dari (tenaga) 

subkontraktor 
123 3.24 0,675 

SLTA; 9; 24%

D3; 4; 11%

S1; 24; 63%

S2; 1; 3%

SLTA D3 S1 S2
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No. Penyebab Keterlambatan Sum Mean Std. Deviation 

6 
Perubahan gambar desain pekerjaan pada waktu 

pelaksanaan 
123 3.24 0,714 

7 Lamanya proses pembuatan gambar kerja 122 3.21 0,777 

8 Tenaga kerja kurang disiplin 121 3.18 0,730 

9 Komunikasi antara kontraktor dan konsultan 120 3.16 0,855 

10 
Buruknya komunikasi antara tenaga kerja dengan 

pimpinan/kepala tukang/mandor 
119 3.13 0,741 

 

 

 Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap persepsi/jawaban 38 responden tentang 

faktor-faktor penyebab keterlambatan proyek yang terdapat pada tabel 4.4 maka diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

1. Koordinasi dan komunikasi yang buruk antar bagian-bagian dalam organisasi kerja 

kontraktor mendapatkan total skor (sum) tertinggi, yakni sebesar 133. Dengan nilai rata-

rata (mean) sebesar 3,50.  

2. Pengadaan/pengiriman material terhambat mendapatkan total skor (sum) peringkat ke 2, 

yakni sebesar 130. Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,42.  

3. Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik/terpadu mendapatkan total skor 

(sum) peringkat ke 3, yakni sebesar 125. Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,29. 

4. Komunikasi antara main kontraktor dan sub kontraktor mendapatkan total skor (sum) 

peringkat ke 4, yakni sebesar 124. Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,26. 

5. Kelalaian/keterlambatan dari (tenaga) subkontraktor mendapatkan total skor (sum) 

peringkat ke 5, yakni sebesar 123. Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,24. Dengan nilai 

standar deviasi sebesar 0,675. 

6. Perubahan gambar desain pekerjaan pada waktu pelaksanaan mendapatkan total skor (sum) 

peringkat ke 6, yakni sebesar 123. Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,24. Dengan nilai 

standar deviasi sebesar 0,714. 

7. Lamanya proses pembuatan gambar kerja mendapatkan total skor (sum) peringkat ke 7, 

yakni sebesar 122. Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,21.  

8. Tenaga kerja kurang disiplin mendapatkan total skor (sum) peringkat ke 8, yakni sebesar 

121. Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,18.  

9. Komunikasi antara kontraktor dan konsultan mendapatkan total skor (sum) peringkat ke 9, 

yakni sebesar 120. Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,16.  

10. Buruknya komunikasi antara tenaga kerja dengan pimpinan/kepala tukang/mandor 

mendapatkan total skor (sum) peringkat ke 10, yakni sebesar 119. Dengan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 3,13.  

 

C. Analisis Korelasi Rank Spearman 

 Setelah memperoleh rangking 10 (sepuluh) terbesar dari faktor-faktor penyebab 

keterlambatan, selanjutnya dilakukan analisis korelasi rank spearman terhadap 10 (sepuluh) faktor 

terbesar tersebut, untuk melihat apakah ada hubungan antara 10 (sepuluh) faktor terbesar tersebut 

dengan keterlambatan yang terjadi. Pengolahan data korelasi rank spearman mengunakan SPSS for 

windows. Hasil korelasi rank spearman antara 10 (sepuluh) faktor terbesar yang paling 

mempengaruhi keterlambatan proyek dapat dilihat di bawah: 
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Tabel 4.5 Hasil SPSS Uji Korelasi Rank Spearman 

 

Keterlambatan 

Proyek (Y)

Correlation 

Coefficient

-0,194

Sig. (2-

tailed)

0,244

N 38

Correlation 

Coefficient
-.393

*

Sig. (2-

tailed)

0,015

N 38

Correlation 

Coefficient

-0,113

Sig. (2-

tailed)

0,500

N 38

Correlation 

Coefficient

-0,191

Sig. (2-

tailed)

0,250

N 38

Correlation 

Coefficient

-0,036

Sig. (2-

tailed)

0,829

N 38

Correlation 

Coefficient
-.512

**

Sig. (2-

tailed)

0,001

N 38

Correlation 

Coefficient
-.514

**

Sig. (2-

tailed)

0,001

N 38

Correlation 

Coefficient

-0,189

Sig. (2-

tailed)

0,255

N 38

Correlation 

Coefficient

-0,046

Sig. (2-

tailed)

0,785

N 38

Correlation 

Coefficient

-0,278

Sig. (2-

tailed)

0,091

N 38

Correlation 

Coefficient

1,000

Sig. (2-

tailed)

N 38

Komunikasi antara kontraktor dan konsultan

Buruknya komunikasi antara tenaga kerja dengan pimpinan/kepala tukang/mandor

Keterlambatan Proyek (Y)

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik/terpadu

Komunikasi antara main kontraktor dan sub kontraktor

Kelalaian/keterlambatan dari (tenaga) subkontraktor

Perubahan gambar desain pekerjaan pada waktu pelaksanaan

Lamanya proses pembuatan gambar kerja

Tenaga kerja kurang disiplin

Correlations

Spearman's rho Koordinasi dan komunikasi yang buruk antar bagian-bagian dalam organisasi kerja 

kontraktor

Pengadaan/pengiriman material terhambat
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 Tabel 4.5 menunjukan hasil analisis korelasi rank spearman antara 10 (sepuluh) faktor terbesar 

dengan keterlambatan proyek dimana analisis korelasi rank spearman diolah menggunakan SPSS 

for windows. Santoso  (2012),  koefisien  angka  korelasi untuk spearman berkisar antara 0 (tidak 

ada  korelasi  sama  sekali)  dan  1  (korelasi sempurna), seperti pada tabel 3.1.  

 Tanda korelasi Spearman berpengaruh pada penafsiran hasil. Tanda – (negatif) pada output 

menunjukan adanya arah hubungan tidak searah, sedangkan tanda + (positif) menunjukan hubungan 

yang searah. Berdasarkan tabel 4.5 maka diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 

 

1. Hubungan antara (faktor) koordinasi dan komunikasi yang buruk antar bagian-bagian 

dalam organisasi kerja kontraktor dengan keterlambatan proyek memiliki nilai koefisien 

korelasi sebesar -0,194 yang berarti keduanya memiliki tingkat kekuatan korelasi yang 

sangat lemah. Lalu hubungan keduanya memiliki nilai signifikasi 0,244 > 0,05 yang berarti 

tidak ada hubungan signifikan antara koordinasi dan komunikasi yang buruk antar bagian-

bagian dalam organisasi kerja kontraktor dengan keterlambatan proyek. Sedangkan tanda 

– (negatif) pada nilai koefisien korelasi dapat diartikan bahwa hubungan kedua variabel 

tersebut tidak searah. 

2. Hubungan antara (faktor) pengadaan/pengiriman material terhambat dengan keterlambatan 

proyek memiliki nilai koefisien korelasi sebesar -0,393 yang berarti keduanya memiliki 

tingkat kekuatan korelasi yang cukup. Lalu hubungan keduanya memiliki nilai signifikasi 

0,015 < 0,05 yang berarti ada hubungan signifikan antara pengadaan/pengiriman material 

terhambat dengan keterlambatan proyek. Sedangkan tanda – (negatif) pada nilai koefisien 

korelasi dapat diartikan bahwa hubungan kedua variabel tersebut tidak searah. 

3. Hubungan antara (faktor) rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik/terpadu 

dengan keterlambatan proyek memiliki nilai koefisien korelasi sebesar -0,113 yang berarti 

keduanya memiliki tingkat kekuatan korelasi yang sangat lemah. Lalu hubungan keduanya 

memiliki nilai signifikasi 0,500 > 0,05 yang berarti tidak ada hubungan signifikan antara 

rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik/terpadu dengan keterlambatan 

proyek. Sedangkan tanda – (negatif) pada nilai koefisien korelasi dapat diartikan bahwa 

hubungan kedua variabel tersebut tidak searah. 

4. Hubungan antara (faktor) komunikasi antara main kontraktor dan sub kontraktor dengan 

keterlambatan proyek memiliki nilai koefisien korelasi sebesar -0,191 yang berarti 

keduanya memiliki tingkat kekuatan korelasi yang sangat lemah. Lalu hubungan keduanya 

memiliki nilai signifikasi 0,250 > 0,05 yang berarti tidak ada hubungan signifikan antara 

bentuk komunikasi antara main kontraktor dan sub kontraktor dengan keterlambatan 

proyek. Sedangkan tanda – (negatif) pada nilai koefisien korelasi dapat diartikan bahwa 

hubungan kedua variabel tersebut tidak searah. 

5. Hubungan antara (faktor) kelalaian/keterlambatan dari (tenaga) subkontraktor dengan 

keterlambatan proyek memiliki nilai koefisien korelasi sebesar -0,036 yang berarti 

keduanya memiliki tingkat kekuatan korelasi yang sangat lemah. Lalu hubungan keduanya 

memiliki nilai signifikasi 0,829 > 0,05 yang berarti tidak ada hubungan signifikan antara 

kelalaian/keterlambatan dari (tenaga) subkontraktor dengan keterlambatan proyek. 

Sedangkan tanda – (negatif) pada nilai koefisien korelasi dapat diartikan bahwa hubungan 

kedua variabel tersebut tidak searah. 

6. Hubungan antara (faktor) perubahan gambar desain pekerjaan pada waktu pelaksanaan 

dengan keterlambatan proyek memiliki nilai koefisien korelasi sebesar -0,512 yang berarti 

keduanya memiliki tingkat kekuatan korelasi yang kuat. Lalu hubungan keduanya memiliki 

nilai signifikasi 0,001 < 0,05 yang berarti ada hubungan signifikan antara perubahan 

gambar desain pekerjaan pada waktu pelaksanaan dengan keterlambatan proyek. 

Sedangkan tanda – (negatif) pada nilai koefisien korelasi dapat diartikan bahwa hubungan 

kedua variabel tersebut tidak searah. 
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7. Hubungan antara (faktor) lamanya proses pembuatan gambar kerja dengan keterlambatan 

proyek memiliki nilai koefisien korelasi sebesar -0,514 yang berarti keduanya memiliki 

tingkat kekuatan korelasi yang kuat. Lalu hubungan keduanya memiliki nilai signifikasi 

0,001 < 0,05 yang berarti ada hubungan signifikan antara lamanya proses pembuatan 

gambar kerja dengan keterlambatan proyek. Sedangkan tanda – (negatif) pada nilai 

koefisien korelasi dapat diartikan bahwa hubungan kedua variabel tersebut tidak searah. 

8. Hubungan antara (faktor) tenaga kerja kurang disiplin dengan keterlambatan proyek 

memiliki nilai koefisien korelasi sebesar -0,189 yang berarti keduanya memiliki tingkat 

kekuatan korelasi yang sangat lemah. Lalu hubungan keduanya memiliki nilai signifikasi 

0,255 > 0,05 yang berarti tidak ada hubungan signifikan antara tenaga kerja kurang disiplin 

dengan keterlambatan proyek. Sedangkan tanda – (negatif) pada nilai koefisien korelasi 

dapat diartikan bahwa hubungan kedua variabel tersebut tidak searah. 

9. Hubungan antara (faktor) komunikasi antara kontraktor dan konsultan dengan 

keterlambatan proyek memiliki nilai koefisien korelasi sebesar -0,046 yang berarti 

keduanya memiliki tingkat kekuatan korelasi yang sangat lemah. Lalu hubungan keduanya 

memiliki nilai signifikasi 0,785 > 0,05 yang berarti tidak ada hubungan signifikan antara 

komunikasi antara kontraktor dan konsultan dengan keterlambatan proyek. Sedangkan 

tanda – (negatif) pada nilai koefisien korelasi dapat diartikan bahwa hubungan kedua 

variabel tersebut tidak searah. 

10. Hubungan antara (faktor) buruknya komunikasi antara tenaga kerja dengan 

pimpinan/kepala tukang/mandor dengan keterlambatan proyek memiliki nilai koefisien 

korelasi sebesar -0,278 yang berarti keduanya memiliki tingkat kekuatan korelasi yang 

cukup. Lalu hubungan keduanya memiliki nilai signifikasi 0,091 > 0,05 yang berarti tidak 

ada hubungan signifikan antara buruknya komunikasi antara tenaga kerja dengan 

pimpinan/kepala tukang/mandor dengan keterlambatan proyek. Sedangkan tanda – 

(negatif) pada nilai koefisien korelasi dapat diartikan bahwa hubungan kedua variabel 

tersebut tidak searah. 

 

D. Analisis Uji Reliabilitas 

Setelah dilakukan analisis korelasi pada 10 (sepuluh) terbesar dari faktor-faktor penyebab 

keterlambatan proyek pembangunan tanggul pengaman pantai di Jakarta. Selanjutnya peneliti 

melakukan analisis uji reabilitas, yang bertujuan untuk menguji keandalan (reliable) instrument 

kuesioner atau menguji apakah 10 (sepuluh) faktor terbesar tersebut menghasilkan ukuran yang 

konsisten apabila digunakan untuk mengukur berulangkali.  

Instrument kuesioner dinyatakan andal (reliable) apabila memiliki nilai alpha Cronbach > 0.6. 

Analisis uji reabilitas ini menggunakan SPSS for windows. 

Hasil analisis menunjukan nilai alpha cronbach 10 (sepuluh) faktor terbesar dari faktor-faktor      

penyebab keterlambatan proyek pembangunan tanggul pengaman pantai di Jakarta sebesar 0.857, 

karena 0.857  >  0.6  maka  10  (sepuluh)  faktor terbesar dari faktor-faktor penyebab keterlambatan 

proyek pembangunan tanggul pengaman pantai di Jakarta memiliki instrument andal (reliable) atau 

menghasilkan ukuran yang konsisten apabila digunakan untuk mengukur berulangkali. 

 
Tabel 4.6 Hasil Spss Uji Reliabilitas 10 (Sepuluh) Faktor Terbesar 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.857 10 
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5. KESIMPULAN & SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tentang faktor-faktor penyebab keterlambatan di proyek pembangunan 

tanggul pengaman pantai di Jakarta, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Dari hasil uji analisis deskriptif, berdasarkan nilai mean diperoleh rangking dari tiap faktor-

faktor penyebab keterlambatan proyek pembangunan tanggul pengaman pantai di Jakarta. 

Rangking pertama adalah faktor koordinasi dan komunikasi yang buruk antar bagian-

bagian dalam organisasi kerja kontraktor dan rangking paling bawah adalah faktor kondisi 

politik. 

b. Berdasarkan hasil uji analisis deskriptif diperoleh 10 (sepuluh) faktor terbesar berdasarkan  

nilai mean yaitu: rangking pertama adalah faktor koordinasi dan komunikasi yang buruk 

antar bagian-bagian dalam organisasi kerja kontraktor, kedua adalah faktor 

pengadaan/pengiriman material terhambat, ketiga adalah faktor rencana urutan kerja yang 

tidak tersusun dengan baik/terpadu, keempat adalah faktor komunikasi antara main 

kontraktor dan sub kontraktor, kelima adalah faktor kelalaian/keterlambatan dari (tenaga) 

subkontraktor, keenam adalah faktor perubahan gambar desain pekerjaan pada waktu 

pelaksanaan, ketujuh adalah faktor lamanya proses pembuatan gambar kerja, kedelapan 

adalah faktor tenaga kerja kurang disiplin, kesembilan adalah faktor komunikasi antara 

kontraktor dan konsultan, kesepuluh adalah faktor buruknya komunikasi antara tenaga 

kerja dengan pimpinan/kepala tukang/mandor. 

c. Faktor koordinasi dan komunikasi yang buruk antar bagian-bagian dalam organisasi kerja 

kontraktor merupakan faktor utama penyebab keterlambatan di proyek pembangunan 

tanggul pengaman pantai di Jakarta. 

d. Berdasarkan hasil korelasi rank spearman antara keterlambatan proyek dan 10 (sepuluh) 

faktor keterlambatan terbesar, faktor lamanya proses pembuatan gambar kerja memiliki 

angka korelasi terbesar, dan faktor buruknya komunikasi antara tenaga kerja dengan 

pimpinan/kepala tukang/mandor memiliki angka korelasi yang paling rendah. 

e. Berdasarkan hasil analisis uji reabilitas terhadap 10 (sepuluh) faktor keterlambatan 

terbesar, hasilnya menyatakan bahwa alat ukur yang digunakan memiliki instrument yang 

andal (reliable) atau menghasilkan ukuran yang konsisten apabila digunakan untuk 

mengukur berulangkali dengan nilai alpha cronbach 0.857 > 0.6. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian,  pembahasan  dan  kesimpulan  penelitian yang dilakukan, maka 

berikut ini disampaikan saran-saran untuk berbagai pihak yang terlibat didalam pelaksanaan proyek, 

khususnya proyek pembangunan tanggul pengaman pantai, yaitu sebagai berikut: 

a. Kepada para kontraktor yang hendak mengerjakan proyek serupa hendaknya 

memperhatikan 10 (sepuluh) faktor dominan penyebab keterlambatan sehingga 10 

(sepuluh) faktor tersebut dapat diatasi. 

b. Untuk para kontraktor yang mengerjakan proyek serupa agar lebih meningkatkan kualitas 

(manajerial, bahan/material dan desain), sehingga para pengelola proyek agar lebih dapat 

memahami keterlambatan yang terjadi agar setiap keterlambatan yang terjadi dapat 

diketahui penyebabnya dan cepat diatasi. 

c. Penyusunan kuesioner sebaiknya dimulai dengan tahap identifikasi awal mengenai faktor-

faktor penyebab keterlambatan proyek dengan melakukan wawancara kepada pihak-pihak 

yang terlibat langsung dalam pelaksanaan proyek konstruksi. 

d. Dalam penelitian berikutnya diharapkan dapat mengambil sampel pada kontraktor-

kontraktor nasional dan kontraktor swasta yang mengerjakan proyek-proyek serupa, agar 

mendapatkan hasil penyebab keterlambatan yang lebih lengkap dan kuat. 

e. Obyek penelitian dapat dikembangkan pada jenis proyek konstruksi lain diluar proyek 

pembangunan tanggul pengaman pantai. 
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f. Jumlah responden dalam penelitian ini terlalu minim dibandingkan dengan jumlah variabel 

yang ada, sehingga jenis responden dapat diperluas dengan cara melibatkan lebih banyak 

pihak yang terlibat baik dari pelaksana proyek, mandor dan sebagainya untuk menambah 

jumlah responden yang ada. 
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